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INTISARI

Dewasa ini, meminum kopi sudah menjadi bagian dari gaya hidup. Tren meminum
kopi membuat pertumbuhan usaha kedai kopi menjadi meningkat, sehingga biji kopi
semakin banyak yang digunakan dan semakin banyak pula limbah kulit ceri kopi yang
dihasilkan. Selama ini, kulit ceri kopi hanya dimanfaatkan sebagai pupuk dan pakan ternak.
Padahal, kulit ceri kopi mengandung antioksidan alami seperti vitamin C yang bermanfaat
bagi tubuh jika dikonsumsi. Salah satu cara pemanfaatannya adalah dengan membuat
formulasi minuman. Minuman dapat ditingkatkan dari sisi rasa dan aroma agar dapat
menarik minat masyarakat untuk mengonsumsinya, sehingga pada penelitian ini1 dilakukan
proses formulasi minuman herbal dari kulit ceri kopi dengan penambahan ekstrak herbal
yang terdiri dari daun mint, leci, stroberi, dan rasberi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi temperatur dan
waktu penyeduhan kulit ceri kopi, serta rasio kulit ceri kopi arabika dengan air, terhadap
aktivitas antioksidan dan kandungan vitamin C, serta tingkat kesukaan minuman herbal
yang akan diujikan dengan uji organoleptik pada kondisi penyeduhan terbaiknya, yaitu
sampel minuman yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Kulit ceri kopi yang
digunakan dalam penelitian 1ni adalah kulit ceri kopi arabika dan minuman akan
diformulasikan menjadi minuman celup yang dapat langsung diseduh. Penelitian dimulai
dengan melakukan pengecilan ukuran kulit ceri kopi dan penentuan kadar air kulit ceri kopi.
Kemudian, dilakukan proses penyeduhan kulit ceri kopi hingga diperoleh kondisi terbaik,
yaitu kondisi dimana sampel memiliki aktivitas antioksidan tertinggi. Selanjutnya, dilakukan
formulasi minuman herbal yang diikuti dengan uji organoleptik. Pada percobaan ini
digunakan beberapa parameter yang divariasikan, antara lain: temperatur penyeduhan (80,
85, 90, dan 95 °C), waktu penyeduhan (2, 4, 6, dan 8 menit), rasio massa kulit ceri kopi
arabika kering dengan air (4:100, 4:150, 4:200, dan 4:250 g: mL), dan rasio massa kulit ceri
kopi arabika kering dengan massa herbal (4:1, 4:2, dan 4:3 g kulit ceri kopi arabika kering:
g herbal).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi penyeduhan yang menghasilkan
aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada temperatur dan waktu penyeduhan serta rasio
massa kulit ceri kopi arabika kering dengan air masing-masing sebesar 90 °C, 2 menit dan
rasio 4:100 g kulit ceri kopi: mL air. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa
aktivitas antioksidan dan kadar vitamin C pada kondisi penyeduhan terbaik secara berturut-
turut adalah sebesar 17,228 ppm; 151,197 mg/100g. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi temperatur penyeduhan maka aktivitas antioksidan akan semakin kuat,
namun pada penyeduhan di temperatur didih air, aktivitas antioksidan akan melemah, serta
kandungan vitamin C akan semakin sedikit; semakin lama waktu penyeduhan maka aktivitas
antioksidan akan semakin lemah dan kandungan vitamin C akan semakin banyak, serta
semakin kecil rasio massa kulit ceri kopi terhadap air maka aktivitas antioksidan akan
semakin lemah namun kandungan vitamin C akan semakin banyak. Formulasi minuman
herbal yang paling disukai adalah minuman yang terbuat dann 4 g kulit cer1 kop1 yang
ditambahkan 1 g ekstrak daun mint.

Kata kunci: Formulasi minuman herbal; kopi arabika; kulit ceri kopi:
aktivitas antioksidan, vitamin C.
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ABSTRACT

Nowadays, drinking coffee has become part of our lifestyle. The trend of ‘drinking
coffee’ has made the growth of the coffee shop business increasing, so that more coffee beans
are used and more coffee cherry skin waste is produced. So far, coffee cherry skin is only used
as fertilizer and animal feed. However, this has not been able to significantly reduce the amount
of coffee cherry skins being wasted. On the other hand, coffee cherry skin contains natural
antioxidants such as vitamin C which is beneficial for the body if consumed. One way to use it
is by making beverage formulations. Drinks can be improved in terms of taste and aroma in
order to attract public interest in consuming them, so in this study, the process of herbal drink
formulation from coffee cherry skin was carried out with the addition of herbal extracts such
as mint leaves, Iychee, strawberry, and raspberry.

This study aims to determine the effect of variations in temperature and brewing time
of coffee cherry peels, as well as the ratio of arabica coffee cherry skin to water, on antioxidant
activity and vitamin C content, as well as the level of preference for herbal drinks which will
be tested by organoleptic test on the best brewing conditions, namely samples that have the
highest antioxidant activity. The coffee cherry that used in this study is from arabica coffee
cherry and the drink will be formulated into a dipping drink that can be brewed directly. The
research was started by reducing the size of the coffee cherry skin, and then the water content
of the coffee cherry skin was being determined. Then, the coffee cherry skins were brewed until
the best condition was obtained, namely the conditions where the sample had the highest
antioxidant activity. Furthermore, variations in herbal drinks were carried out and followed
by organoleptic tests. In this experiment, various parameters were used, including: brewing

temperature (80, 85, 90, and 95 C), brewing time (2, 4, 6, and 8 minutes), the mass ratio of

coffee cherry skin to water. (4: 100, 4: 150, 4: 200, and 4: 250 g: mL), and the mass ratio of
dry coffee cherry skin to the mass of herbs (4: 1, 4: 2, and 4: 3 g of coffee cherry skin: g herbal).

The results showed that the brewing conditions that produced the highest antioxidant
activity were in the temperature and time of brewing and the mass ratio of dry arabica coffee

cherry skin to water was 90 C, 2 minutes, and a ratio of 4: 100 g of coffee cherry skin: mL of

water. The results of the analysis in this study indicated that the antioxidant activity and
vitamin C levels at the best brewing conditions were 17.228 ppm; 151.197 mg / 100g. The
results of this study also showed that the higher the brewing temperature, the stronger the
antioxidant activity would be, but at boiling water temperature, the antioxidant activity would
weaken and the vitamin C content would be lessened;the longer the brewing time, the weaker
the antioxidant activity would be and the more vitamin C content would be, and the smaller the
coffee cherry skin mass ratio to water, the weaker the antioxidant activity would be, but the
vitamin C content would be higher. The most preferred herbal drink formulation is a drink
made from 4 g coffee cherry skin to which 1 g of mint leaf extract is added.

Keywords:  herbal drink formulations; arabica coffee; coffee cherry skin,
antioxidant activity, vitamin C.
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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia (Gambar 1.1).
dengan kualitas yang dapat bersaing dengan kopi-kopi dari negara lainnya. Hal tersebut
dibuktikan dengan fakta bahwa kopi termasuk ke dalam 10 komoditas utama ekspor Indonesia
(Gambar 1.2). D1 Indonesia, secara umum terdapat 2 jenis kopi yang diproduksi yaitu arabika
dan robusta. Hampir 75 % produksi kop1 yang diperdagangkan di dunia merupakan kopi jenis
arabika dan Indonesia menyumbang 10 % dari jumlah tersebut. Sementara, kopi jenis robusta

kurang dari 25 % dari jenis kopi yang diperdagangkan di dunia dan Indonesia menyumbang

33 % dari jumlah tersebut (Ariadi, 2015).
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Gambar 1.1 Data Produksi dar1 5 Negara Produsen Kopi1 Terbesar di Dunia

(International Coffee Organization, 2018)

Dewasa ini, meminum kopi merupakan bagian dari sebuah gaya hidup yang membuat
tingkat konsumsi kopi semakin meningkat (Gambar 1.3). Hal tersebut merupakan sebuah
peluang yang menjanjikan bagi para pengusaha untuk menjalankan bisnis kedai kopi (coffee
shop). Seiring dengan menjamurnya coffee shop dan trend manual brewing, semakin banyak
bij1 kopt dan produk samping yang dihasilkan dari proses pengolahannya. Produk samping
pengolahan kopi berasal dari proses pengolahan kopi secara full washed dan limbah tersebut
terdiri dari daging buah yang secara fisik mempunyai komposisi mencapai 48 %, terdiri dari

42 % kulit cer1 kop1 dan 6 % kulit bij1 kop1 (Juwita et al ., 2017).
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Gambar 1.2 10 Komoditas Ekspor Utama Indonesia Tahun 2017

(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2018)
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Gambar 1.3 Konsumsi Kopi di Indonesia

(International Coffee Organization, 2018)

Semakin tinggi tingkat konsumsi kopi membuat produk samping akan semakin banyak
sehingga pengolahan produk samping perlu menjadi perhatian. Selama in1, kulit ceri kopi
hanya digunakan sebagai pupuk (Arisandy et al., 2020), pakan ternak (Sastra dan Bawono,
2018), atau bahkan hanya dibuang (Ariadi, 2015). Padahal, kulit ceri kopi memiliki kandungan
antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh (Sayuti dan Yenrina, 2015). Seiring menjamurnya
tren meminum kopi yang sudah menjadi bagian dari gaya hidup membuka peluang untuk
memanfaatkan kulit ceri kopi menjadi minuman. D1 sisi lain, kecenderungan seseorang

mengkonsumsi minuman masih terbatas untuk melepas dahaga tanpa melihat manfaat



kesehatan yang dapat diberikan (Herlambang et al., 2011). Minuman kulit ceri kopi dapat
memberikan solusi untuk memiliki gaya hidup sehat.

Upaya pemanfaatan kulit ceri kopi dapat dilakukan dengan menjadikan kulit cer1 kopi
sebagai minuman yang kaya akan kandungan antioksidan. Pada penelitian ini akan dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan dan kandunga vitamin C pada kulit cer1 kopi dan formulasi
minuman herbal yang dibuat dari campuran kulit ceri kopi arabika kering dengan herbal yang
terdiri dari ekstrak daun mint, leci, stroberi dan rasberi dengan memperhatikan rasa, aroma,

dan tampilan minuman (warna).

1.2  Tema Sentral Masalah

Minuman herbal berbahan dasar kulit ceri kopi arabika belum banyak beredar di
Indonesia. Berdasarkan penelitian, telah diketahui bahwa kulit ceri kopi arabika mengandung
antioksidan yang dapat memberikan manfaat jika diolah menjadi minuman herbal, sehingga
pada penelitian in1 akan diformulasikan minuman herbal berbahan dasar kulit ceri kopi arabika
kering yang akan ditambahkan dengan herbal yang terdiri dari daun mint, leci, stroberi dan

rasberl.

1.3  Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur dan waktu pernyeduhan serta rasio kulit ceri
kopi arabika dengan air terhadap aktivitas antioksidan dan kandungan vitamin C?

2. Bagaimana pengaruh rasio massa bubuk kulit ceri kopi dengan massa ekstrak herbal pada

kondisi penyeduhan terbaik terhadap tingkat kesukaan?

1.4  Tujuan Penelitian

1. Mengkaji pengaruh variasi waktu dan temperatur penyeduhan serta rasio kulit ceri kopi
arabika dengan air terhadap aktivitas antioksidan untuk menentukan kondisi penyeduhan
terbaik.

2. Mengkaji pengaruh variasi rasio massa bubuk kulit ceri kopi dan massa ekstrak herbal

pada kondisi penyeduhan terbaik terhadap tingkat kesukaan.

1.5 Premis

Penelitian ini mengacu pada beberapa literatur yang dapat membantu proses penelitian
yang disajikan pada Tabel 1.1. Literatur mengenai formulasi minuman herbal berbahan dasar
kulit ceri kopi belum tersedia sehingga digunakan literatur dari minuman yang mengandung

antioksidan.
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Tabel 1.1 Tabel Premis

. . Metode Rasio Massa Umpan eIpeEatuE Waktu Penyeduhan _ . Akdivitas ﬁ:mmkmdan o .
NO Jenis Bahan Penyeduhan : Formulasi (%) Vitamin C Referensi
Penyeduhan dan Pelarut (g/mL) (<C) (menit)
Daun kelor (g) Kulit apel (g)
1.5 1,5 0,344
50 2 1 0,343
2.5 0,5 0,453
]::jﬂau[:lkkil;:r Penyeduhan 3-250 1.5 1.5 0,164 ‘
1. apel panas Gk 55 il 3 1 n.d. 0.191 Suryanti, 2017
25 0,5 0,338
1,5 1,0 0,147
60 2 1 0,273
25 0,5 0,288
Dwiyanti et al.,
2. ol S bl 1,805 : 150 60 20 n.d. 83,25 n.d. 2014
kering panas
Cﬂbﬂnj}ﬂwﬂ Secang (g) lem{ugl?wak Aktivitas antioksidan (%)
Cabe jawa, Picrvediiian 1 0.2 0.8 30.82
3. secang, dan . 2:100 90 2 1 0.4 0.6 24,20 n.d. Septa. 2016
temulawak panias 1 0,5 0,5 20,15
1 0.6 0.4 16,51
1 0.8 0,2 12,21
_ Daging pare (g) Kule: bugh rign Aktivitas antioksidan (%)
Daging pare merah (g)
kerng dan Penyeduhan } 1 clie, . :
4. kulit buah : 2:150 n.d. 5 1,5 0.5 95,507 n.d. Sudarsi dan Nst,
naga merah i 1,75 025 98,249 2018
kering 0.5 1,5 82,139
0,25 1,75 70,317
Foly nstare kigyy Kayu manis (g) Aktivitas antioksidan (%)
aro (g) :
2 0 63,96
Teh hitam 0 2 89.60
5. kayuaro& | cnyeduhan 2200 95 9 19 0.1 36.69 nd. Yulia et al., 2018
ka';fu manis s 1,8 0,2 88,77
1,/ 0,3 90,21
1.6 0.4 90,01
1,5 0,5 90,35

Keterangan: n.d.= not determined
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1.6  Hipotesis

1. Semakin tinggi temperatur penyeduhan, maka aktivitas antioksidan serta kandungan
vitamin C pada kulit ceri kopi arabika akan semakin tinggi.

2. Semakin lama waktu penyeduhan, maka aktivitas antioksidan serta kandungan vitamin
C pada kulit ceri kopi arabika semakin rendah.

3. Semakin besar rasio kulit ceri kopi arabika terhadap air, maka aktivitas antioksidan
serta kandungan vitamin C pada kulit ceri kopi arabika semakin tinggi.

4. Formulasi minuman herbal kombinasi kulit ceri kopi arabika dengan ekstrak daun
mint, leci, strobert dan rasberi lebih disukai dibandingkan minuman yang hanya

terdapat ekstrak kulit ceri kopi.

1.7  Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Penelitian in1 dapat menambah wawasan i1lmiah mengenai pengaruh rasio umpan
terhadap pelarut serta temperatur dan waktu penyeduhan terhadap aktivitas antioksidan dan
kandungan vitamin C pada kulit ceri kopi. Kondisi penyeduhan terbaik dan formulasi
minuman herbal kulit ceri kopi arabika yang tepat juga diharapkan dapat diperoleh.
2. Bagi Industn

Penelitian 1m1 dapat berkontribusi untuk mengembangkan industri minuman herbal

berbahan baku kulit ceri kopi di Indonesia.

3. Bag Pemerintah
Penelitian ini dapat membantu dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan dapat
berkontribusi dalam penambahan devisa negara dengan memanfaatkan hasil samping dari

pengolahan kebun kopi arabika.

4. Bagi Masyarakat

Penelitian in1 dapat memberikan pertimbangan dalam memilih bahan alami yang dapat
menjadi sumber antioksidan dan vitamin C; memberikan solusi dalam mengatasi persoalan
limbah kulit ceri kopi arabika; serta dapat memberikan penghasilan tambahan bagi para

petani kopi.
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